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Rasio Keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua
angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan
angka lainnya. Rasio Keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahan. Dari hasil rasio ini akan terlihat
kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Dan saham disini
merupakan harta perusahaan yang kemudian diinvestasikan pada pasar
modal. Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan
suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas
penghasilan dan aktiva perusahaan. Harga sebuah saham sangat
dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran. Harga suatu
saham akan cenderung naik apabila suatu saham mengalami kelebihan
permintaan dan cenderung turun jika terjadi kelebihan penawaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Analisis rasio Likuiditas (Current ratio dan Cash ratio), Rasio
Solvabilitas (DER dan DAR), Rasio Aktifitas (Fixed Asset Turnover
dan Total Asset Turnover), Rasio Profitabilitas (ROA, ROE dan NPM),
Rasio Penilaian (EPS, PER dan PBV) terhadap Harga Saham?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana Analisis rasio Likuiditas (Current ratio dan Cash ratio),
Rasio Solvabilitas (DER dan DAR), Rasio Aktifitas (Fixed Asset
Turnover dan Total Asset Turnover), Rasio Profitabilitas (ROA, ROE
dan NPM), Rasio Penilaian (EPS, PER dan PBV) terhadap Harga
Saham.

Metodelogi penelitian yang digunakan melalui pendekatan
kuantitatif dan menggunakan teknik purposive sampling dalam
penentuan sampel. Pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dan analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda.

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diketahui bahwa current
ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal ini dapat dilihat dari
variabel Current ratio yang memiliki nilai t hitung — 2.029 < t tabel
(2.032). dan cash ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga
saham dengan nilai t hitung — 2.264 <t tabel (2.032). sedangkan DER
tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan t hitung 1.302 < t tabel



(2.032), dan DAR tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai
t hitung 0.679 < t tabel (2.032). sedangkan Fixed asset Turnover
berpengaruh negatif signifikan dengan nial t hitung — 6.605 < t tabel
(2.032), dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap
harga saham dengan nilai t hitung 6.391 > t table (2.032). sedangkan
ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham dengan nilai
t hitung -5.025 < t tabel (2.034), dan ROE berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dengan nilai t hitung 5.521 > t table (2.034), dan
NPM berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham dengan nilai
t hitung -2.284 < t tabel (2.034). sedangkan EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dengan nilai t 5.593 > t tabel (2.034), dan PER
berpengaruhh signifikan terhadap harga saham dengan nial t hitung
7.763 > t tabel (2.034), dan PBV berpengaruh signifikan terhadap harga
saham dengan nial t hitung 7.237 > t tabel (2.034). hasil uji F
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 284.037 > dari nilai F tabel 2.22.
Maka dapat disimpulkan Variabel Current ratio, Cash ratio, DER,
DAR, Fixed Asset Turnover, Total Asset Turnover, ROA, ROE, NPM,
EPS,PER dan PBV secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Sedangkan nilai uji koefisien determinasi (R2) adalah
sebesar 0.993, hal ini berarti variabel Current ratio, Cash ratio, DER,
DAR, Fixed Asset Turnover, Total Asset Turnover, ROA, ROE, NPM,
EPS,PER dan PBV dapat menjelaskan harga saham sebesar 99.3% dan
sisanya sebesar 0.7 % dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci : Current ratio, Cash ratio, Debt to Equity ratio, Debt to
Asset ratio, Fixed Asset Turnover, Total Asset Turnover, Return on
Asset, Return on Equity, Net profit Margin, Earning per Share, Price
Earning ratio, Price Book Value, Harga Saham



